MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 38 TAHUN 2021
TENTANG

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa  untuk  meningkatkan efektivitas sistem
pengendalian intern lingkup Kementerian Pertanian, perlu
menerapkan manajemen risiko secara sistematis sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
bahwa sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah, manajemen risiko perlu
diterapkan secara terintegrasi dengan melibatkan satuan
kerja di lingkungan Kementerian Pertanian;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pertanian tentang Penerapan

Manajemen Risiko Lingkup Kementerian Pertanian;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;



Menetapkan

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4890);

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1647);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PENERAPAN
MANAJEMEN RISIKO LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Pegawai adalah aparatur sipil negara yang bekerja di
lingkungan Kementerian Pertanian.

Unit kerja mandiri adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT)
lingkup Kementerian Pertanian yang mengelola Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Kementerian
Pertanian.

Risiko adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa
yang membawa akibat yang tidak diinginkan atas

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.



10.

11.

12.

Manajemen Risiko adalah serangkaian kegiatan
terencana dan terukur untuk mengelola dan
mengendalikan risiko yang berpotensi mengancam
keberlangsungan dan pencapaian tujuan organisasi yang
berdampak merugikan.

Profil Risiko adalah penjelasan tentang total paparan
risiko yang dinyatakan dengan tingkat risiko dan
perkembangannya.

Pemilik Risiko adalah pimpinan satuan kerja yang
bertanggungjawab untuk melakukan pemantauan dan
evaluasi atas risiko, serta melakukan respon dan
pengendalian atas risiko tersebut.

Pengelola Risiko adalah koordinator perencanaan/bidang
perencanaan pada unit kerja [Eselon I, unit kerja Eselon
II, dan Unit Pelaksana Teknis yang melakukan
pengawasan secara terus menerus untuk memastikan
setiap proses Manajemen Risiko berfungsi sebagaimana
mestinya.

Unit Manajemen Risiko adalah Biro Perencanaan
Kementerian Pertanian yang bertugas melakukan
pemantauan risiko pada unit [zerja lingkup Kementerian
Pertanian  setiap saat, triwulan atau  sesuai
kebutuhan/instruksi pimpinan.

Unit Pengawas Intern adalah Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian yarng berperan memastikan
pelaksanaan manajemen risiko berjalan secara efektif
dengan melakukan pengawasar1 intern berbasis risiko.
Proses Manajemen Risiko aélalah suatu proses yang
bersifat berkesinambungan, sistematis, logis, dan
terukur yang digunakan untuk mengelola risiko.

Peta Risiko adalah gambaran t:ntang seluruh risiko yang
dinyatakan dengan tingkat/lew:l masing-masing risiko.
Budaya risiko adalah sekumpulan nilai, kepercayaan,
pengetahuan dan pemahaman tentang risiko, yang
dimiliki bersama oleh sekelomrpok orang dengan tujuan

yang sama.



13. Struktur Manajemen Risiko adalah sinergi antar personel
pada semua level atau tingkatan yang memberikan

perspektif lengkap tentang manajemen risiko.

Pasal 2
Ruang lingkup Manajemen Risiko terdiri atas:
a. infrastruktur Manajemen Risiko; dan

b. proses penerapan Manajemen Risiko.

BAB I
INFRASTRUKTUR MANAJEMEN RISIKO

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 3
Infrastruktur Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf a meliputi:
Budaya Risiko;

a
b. Struktur Manajemen Risiko;

e

sistem informasi Manajemen Risiko; dan

A

anggaran Manajemen Risiko.

Bagian Kedua

Budaya Risiko

Pasal 4
(1) Pembangunan Budaya Risiko sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf a dilaksanakan dalam bentuk:
a. komitmen pimpinan;
b. pengintegrasian manajemen insiden ke dalam
manajemen risiko;
c. pengintegrasian manajemen risiko dalam proses

bisnis organisasi;



(2)

(1)

(3)

(4)

(1)

d. penyampaian informasi yang berkelanjutan mengenai
risiko;

e. tersedianya program pelatihan manajemen risiko
untuk seluruh pegawai;

f.  kejelasan tugas, fungsi, serta alokasi sumber daya
untuk penanganan risiko;

g. penghargaan terhadap ketepatan pengambilan risiko
oleh organisasi dan/atau pegawai; dan

h. ketersediaan informasi risiko yang tepat sebagai
landasan dalam pengambilan keputusan.

Pembangunan Budaya Risiko sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilakukan oleh pimpinan unit kerja dan unit

pelaksana teknis lingkup Kementerian Pertanian.

Pasal 5
Inspektorat Jenderal melakukan penilaian terhadap
pembangunan Budaya Risiko sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4.
Hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaporkan kepada Menteri, 1 (satu) kali dalam 1 (satu)
tahun.
Berdasarkan laporan hasil penilaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) Menteri memberikan
penghargaan kepada pimpinan unit kerja dan unit
pelaksana teknis yang berkomitmen dan secara konsisten
menerapkan Manajemen Risiko pada program/kegiatan
utama dan layanan pertanian.
Penghargaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
berupa sertifikat, piagam, dan/atau bentuk penghargaan
lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Bagian Ketiga

Struktur Manajemen Risiko

Pasal 6
Struktur Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf b menggunakan konsep manajemen

tiga lini, terdiri atas:



(2)

(3)

(4)

(9)

a. lini pertama,;

b. lini kedua; dan

c. lini ketiga.

Manajemen Risiko lini pertama sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dilaksanakan oleh:

a. Pemilik Risiko; dan

b. Pengelola Risiko.

Manajemen Risiko lini kedua sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dilaksanakan oleh Unit Manajemen
Risiko.

Manajemen Risiko lini ketiga sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c dilaksanakan oleh Unit Pengawas
Intern.

Hubungan antar lini struktur Manajemen Risiko
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat
(4) tergambar dalam bagan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Pasal 7

Pemilik Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2)

huruf a terdiri atas:

a.
b.

Menteri, untuk risiko level kementerian;

pejabat pimpinan tinggi madya lingkup Kementerian
Pertanian, untuk risiko level unit kerja eselon I;

pejabat pimpinan tinggi pratama lingkup Kementerian
Pertanian, untuk risiko level unit kerja eselon II; dan
pimpinan unit pelaksana teknis, untuk risiko level unit

kerja mandiri.

Pasal 8

Pemilik Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b,

huruf ¢, dan huruf d mempunyai tugas:

a.

b.

memastikan risiko telah diidentifikasi, dinilai, dikelola,
dan dipantau;

menentukan tingkat selera risiko yang tepat;



c. mengintegrasikan manajemen  risiko ke dalam
pencapaian kinerja dengan menetapkan dan
mendelegasikan pelaksanaan rencana tindak
pengendalian; dan

d. menyampaikan laporan pengelolaan risiko yang disusun

Pengelola Risiko kepada Unit Manajemen Risiko.

Pasal 9
(1) Pemilik Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
menunjuk 1 (satu) orang pejabat sebagai Pengelola Risiko,
sesuai dengan level unit kerjanya.
(2) Pengelola Risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempunyai tugas:

a. memfasilitasi dan mengadministrasikan proses
identifikasi dan analisis risiko dalam register dan
peta risiko;

b. mengadministrasikan kegiatan pengendalian dan
pemantauan risiko serta menuangkannya dalam
rencana tindak pengendalian;

c. menyelenggarakan catatan historis atas peristiwa
risiko yang terjadi dan menuangkannya ke dalam
laporan peristiwa risiko; dan

d. melaporkan pelaksanaan manajemen risiko

kepada Pemilik Risiko.

Pasal 10
(1) Biro Perencanaan menjalankan fungsi sebagai Unit
Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
ayat (3).
(2) Unit Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) memiliki tugas:
a. memantau penilaian risiko dan rencana tindak
pengendalian;
b. memantau pelaksanaan rencana tindak

pengendalian;



(1)

(2)

memantau tindak lanjut hasil reviu atau audit atas
manajemen risiko;

memberikan umpan  balik berupa  usulan/
rekomendasi perbaikan pelaksanaan manajemen
risiko oleh Unit Pemilik Risiko;

menyusun laporan triwulanan dan tahunan kegiatan
pemantauan manajemen risiko;

memberikan sosialisasi terkait manajemen risiko
kepada seluruh unit kerja di lingkungan
Kementerian Pertanian; dan

memvalidasi usulan risiko baru dari Unit Pemilik

Risiko.

Pasal 11

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) Kementerian

Pertanian menjalankan fungsi sebagai Unit Pengawas

Intern sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (4).

Unit Pengawas Intern sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) mempunyai tugas:

a.

memberikan keyakinan yang memadai bahwa proses
manajemen risiko telah memenuhi syarat dan
kebutuhan sesuai dengan Peraturan Menteri ini;
melakukan evaluasi proses manajemen risiko;
melakukan evaluasi atas pelaporan risiko
kunci;

melakukan reviu atas pengelolaan risiko kunci; dan
memberikan keyakinan bahwa risiko telah dievaluasi

secara tepat.

Dalam hal diperlukan, berdasarkan instruksi pimpinan

dan/atau permintaan mitra, Unit Pengawas Intern dapat

memberikan:

a.

fasilitasi identifikasi risiko, pemantauan dan evaluasi
risiko; dan/atau
saran kepada manajemen dalam melakukan respons

risiko.



Bagian Keempat

Sistem Informasi Manajemen Risiko

Pasal 12
(1) Sistem informasi manajemen risiko sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf c¢ dikelola secara
terintegrasi dan berbasis aplikasi elektronik.
(2) Sistem informasi manajemen risiko sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikelola oleh Unit Manajemen
Risiko.

Pasal 13
Sistem informasi manajemen risiko sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 dimanfaatkan untuk:
membangun budaya risiko;
b. menjaga konsistensi penerapan kebijakan manajemen
risiko;
menjaga kualitas data terkait risiko; dan

d. mempercepat proses pelaporan.

Bagian Kelima

Anggaran Manajemen Risiko

Pasal 14
(1) Anggaran Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf d dialokasikan oleh Pemilik Risiko.
(2) Alokasi anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digunakan untuk:
a. administrasi proses identifikasi risiko dan
analisis risiko;
b. penyusunan dan implementasi rencana tindak
pengendalian;
c. administrasi pemantauan atas proses manajemen
risiko dan implementasi rencana tindak

pengendalian;
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d. informasi dan komunikasi;

e. koordinasi dan konsultasi;

f.  sosialisasi, bimbingan dan pelatthan untuk
peningkatan kompetensi manajemen risiko; dan

g. evaluasi terpisah atas maturitas dan efektivitas

manajemen risiko.

BAB III
PROSES PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Pasal 15
Proses Manajemen Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal

2 huruf b terdiri atas tahapan:

a. penetapan konteks;
b. identifikasi risiko;
c. analisis risiko;

d. evaluasi risiko;

e. respons risiko;

™

pemantauan dan

g. informasi dan komunikasi.

Pasal 16
Setiap tahapan proses Manajemen Risiko sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 dilaksanakan sesuai dengan tata
cara pelaksanaan proses Manajemen Risiko sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 Desember 2021

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA,

/ygxi;f

SYAHRUL YASIN LIMPO



A.
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B. TATA CARA PENERAPAN PROSES MANAJEMEN RISIKO

Keterkaitan antar proses manajemen risiko di lingkungan Kementerian

Pertanian dapat dilihat pada Gambar berikut:

jp—— PENGAWASAN INTERN BERBASIS RISIKO Rkl
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—— PENGAWASAN INTERN BERBASIS RISIKO p——

1. Proses Bisnis
a. Penetapan Konteks

Penetapan konteks adalah proses menentukan batasan,

parameter internal dan eksternal yang dipertimbangkan dalam

mengelola risiko serta menentukan ruang lingkup kriteria risiko

dalam manajemen risiko. Proses manajemen risiko diawali

dengan penetapan konteks/tujuan unit Pemilik Risiko yang

jelas dan konsisten, baik pada tingkat strategis atau kebijakan

maupun operasional. Untuk meyakinkan bahwa semua risiko

signifikan telah dicakup, maka perlu mengetahui tujuan dan

fungsi atau aktivitas instansi yang ditelaah.

Tujuan penetapan konteks adalah:

1) mengidentifikasi hal-hal yang mengancam eksistensi unit
Pemilik Risiko;

2) mengidentifikasi sasaran strategis/program strategis unit
Pemilik Risiko yang merupakan penjabaran dari visi dan
misi Kementerian Pertanian;

3) mengidentifikasi.dengan proses bisnis unit Pemilik Risiko;
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4) mengidentifikasi pemangku kepentingan, yaitu pihak-pihak
di dalam dan di luar unit Pemilik Risiko yang terlibat dalam
proses bisnis unit Pemilik Risiko;

5) merumuskan kriteria dampak dan frekuensi peristiwa risiko
yang bertujuan untuk mengungkapkan dan menilai sifat
dan kompleksitas dari risiko; dan

6) menetapkan selera risiko.

Pada dasarnya, penetapan tujuan merupakan inti dari

Penetapan Konteks. Dalam penetapan tujuan, unit Pemilik

Risiko harus mempunyai unsur kriteria keberhasilan atau

indikator kinerja kunci sebagai dasar pengukuran atau kriteria

evaluasi pencapaian tujuan dan juga digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengukur dampak atau konsekuensi
risiko yang dapat mengganggu tujuan unit Pemilik Risiko.

Tahapan/proses Penetapan Konteks dilakukan/dituangkan oleh

Pengelola Risiko ke dalam Format-1 sampai dengan Format-3

yang meliputi:

1) Identifikasi identitas Pemilik Risiko
Identifikasi mencakup uraian mengenai identitas Pemilik
Risiko dan Pengelola Risiko.

2) Penentuan periode penerapan manajemen risiko
Periode penerapan manajemen risiko merupakan kurun
waktu penerapan manajemen risiko.

3) Identifikasi keberlangsungan (going concern)

Identifikasi mencakup hal-hal yang dapat mengancam
eksistensi unit pemilik risiko untuk menjadi perhatian
Pemilik Risiko.

4) Identifikasi sasaran strategis dan/atau program strategis
Penetapan sasaran strategis dan/atau program strategis
unit Pemilik Risiko dilakukan dengan mengacu pada
dokumen Rencana Strategis unit Pemilik Risiko. Selain
itu juga dapat ditambahkan dari inisiatif strategis dalam
kontrak kinerja dan/atau program/proyek/kegiatan yang
direncanakan/dilaksanakan unit Pemilik Risiko.

5) Identifikasi proses bisnis
Proses bisnis unit Pemilik Risiko mengacu kepada Peraturan
Menteri Pertanian tentang Proses Bisnis Kementerian

Pertanian.



6)

7)

8)

9)

-15-

Identifikasi pemangku kepentingan

Identifikasi mencakup daftar dan deskripsi pihak internal
dan/atau  eksternal Kementerian  Pertanian  yang
berinteraksi dan berkepentingan terhadap keluaran/hasil
(output) dan/atau manfaat (outcome) Pemilik Risiko.
Penetapan selera risiko

Selera risiko adalah ambang batas besaran level risiko yang
berada dalam area penerimaan risiko dan tidak perlu
dilakukan kegiatan pengendalian. Selera risiko ditetapkan
oleh masing-masing Pemilik Risiko. Selera risiko yang
ditetapkan oleh Pemilik Risiko level Eselon [, Eselon Il dan
Eselon III tidak melebihi selera risiko Pemilik Risiko level
Entitas (Menteri Pertanian).

Penetapan kriteria risiko

Kriteria risiko adalah parameter atau ukuran, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif, yang digunakan
untuk menentukan level kemungkinan terjadinya risiko dan
level dampak atas suatu risiko. Kriteria risiko mencakup
kriteria level kemungkinan (probabilitas/frekuensi)
terjadinya risiko dan kriteria level dampak risiko, dengan
ketentuan  sebagaimana dalam = Format-2.  Kriteria
kemungkinan adalah ukuran besarnya peluang atau
frekuensi suatu risiko akan terjadi. Sedangkan kriteria
dampak adalah ukuran besar kecilnya dampak yang dapat
ditimbulkan dari akibat terjadinya suatu risiko. Kriteria
risiko ditetapkan oleh Pemilik Risiko Kementerian Pertanian
yang wajib dijadikan acuan oleh Pengelola Risiko dalam
melakukan analisis risiko.

Penetapan matriks analisis risiko

Matriks analisis risiko (Format-3) merupakan matriks hasil
kombinasi besaran level kemungkinan dan level dampak
yang menunjukkan tingkatan besaran level risiko yang
bertujuan sebagai dasar penentuan selera risiko yang akan

ditetapkan oleh Pemilik Risiko.

Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko adalah proses menetapkan apa (what), dimana

(where), kapan (when), mengapa (why), dan bagaimana (how)

sesuatu dapat terjadi sehingga dapat berdampak negatif
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terhadap pencapaian tujuan. Proses tersebut menghasilkan

suatu daftar sumber-sumber risiko dan kejadian-kejadian yang

berpotensi membawa dampak negatif terhadap pencapaian tiap
tujuan yang telah diidentifikasi dalam penetapan konteks.

Tujuan melakukan identifikasi risiko adalah mengidentifikasi

dan menguraikan seluruh risiko yang berasal baik dari faktor

internal maupun eksternal. Hasil identifikasi risiko digunakan
sebagai:

1) bahan manajemen untuk memeringkat risiko-risiko yang
memerlukan perhatian manajemen instansi dan yang
memerlukan penanganan segera atau tidak memerlukan
tindakan lebih lanjut; dan

2) bahan manajemen dalam rangka mendapatkan suatu
masukan atau rekomendasi untuk menyakinkan bahwa
terdapat risiko-risiko yang menjadi prioritas paling tinggi
untuk dikelola dengan efektif.

Dalam melakukan identifikasi risiko, diperlukan pemahaman

sebagai berikut:

1) Kejadian risiko merupakan pernyataan kondisional atas
peristiwa/ keadaan yang Dberpotensi menggagalkan,
menunda, menghambat atau tidak mengoptimalkan
pencapaian sasaran/tujuan organisasi. Kejadian risiko
dapat berupa sesuatu yang tidak diharapkan namun terjadi
yaitu kerugian, pelanggaran, kegagalan, atau kesalahan.

2) Namun demikian, kejadian risiko bukan merupakan negasi
(berlawanan) dari sasaran/tujuan organisasi.

3) Dampak risiko merupakan akibat langsung yang timbul dan
dirasakan setelah risiko terjadi.

4) Identifikasi risiko dilakukan terhadap unit Pemilik Risiko
baik level entitas/Kementerian Pertanian maupun unit
kerja Eselon I, unit kerja Eselon II, dan Unit Kerja Mandiri
(UPT Mandiri) dibantu oleh Pengelola Risiko di setiap unit
Pemilik Risiko.

Proses/tahapan dalam identifikasi risiko adalah sebagai berikut:

1) Setelah disetujuinya Dokumen Rencana Strategis/Perjanjian
Kinerja/Penetapan Kinerja, Pengelola Risiko melakukan
identifikasi risiko terhadap sasaran/program/kegiatan
dokumen tersebut pada awal tahun dengan
mempertimbangkan Prosedur Baku Pelaksanaan Kegiatan

(SOP) dan uraian jabatan yang ada.
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2) Ruang lingkup identifikasi risiko harus sesuai dengan
Penetapan Konteks sebagaimana Format-1.

3) Identifikasi risiko dilakukan dengan kategori risiko
sebagaimana terdapat pada Tabel berikut:

No. Kat_egori Risiko Definisi

1. Risiko Kebijakan Risiko yang berkaitan dengan
Ketidaktepatan perumusan dan penetapan
kebijakan internal maupun eksternal
Kementerian Pertanian

2. Risiko Bencana Risiko yang berkaitan dengan potensi

terjadinya peristiwa atau rangkaian
peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor nonalam

maupun faktor manusia

3. Risiko Kecurangan Risiko yang berkaitan dengan perbuatan
yang mengandung unsur kesengajaan,
niat, menguntungkan diri sendiri atau
orang lain, penipuan, penyembunyian
atau penggelapan, dan penyalahgunaan
kepercayaan yang Dbertujuan untuk
memperoleh keuntungan secara tidak sah
yang dapat berupa uang, barang/harta,
jasa, dan tidak membayar jasa, yang
dilakukan oleh satu individu atau lebih di
lingkungan Kementerian Pertanian atau

unit kerja

4. Risiko Repatuhan Risiko yang berkaitan dengan
ketidakpatuhan Kementerian Pertanian
atau wunit kerja terhadap peraturan
perundang-undangan, kesepakatan
internasional, atau ketentuan lain yang

berlaku

5. Risiko Operasional Risiko yang berkaitan dengan tidak
berfungsinya proses bisnis Kementerian
Pertanian sistem informasi, atau

keselamatan kerja individu.
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6.

Risiko Pemangku Risiko yang berkaitan dengan pola
Kepentingan hubungan antara Kementerian Pertanian
dengan pemangku kepentingan

(Stakeholders) dan/atau antar unit kerja di

Kementerian Pertanian.

4)

Identifikasi risiko dilakukan pada unit Pemilik Risiko level

entitas (Kementerian Pertanian), Unit Kerja Eselon I, Eselon

II dan Unit Kerja Mandiri (UPT) dengan ketentuan sebagai
berikut:

a)

b)

Level Entitas (Kementerian Pertanian)

Berdasarkan penetapan konteks unit Pemilik Risiko
level entitas (Kementerian Pertanian), identifikasi risiko
di level Kementerian Pertanian dilakukan dengan cara
menarik/melihat risiko-risiko signifikan/prioritas dari
register risiko unit Pemilik Risiko level Unit Kerja
Eselon I, Eselon II dan Unit Kerja Mandiri yang
dijadikan bahan diskusi oleh Pengelola Risiko
Kementerian Pertanian dalam
menentukan/merumuskan risiko-risiko Kementerian
Pertanian. Dalam hal ini yang disebut dengan risiko
signifikan/prioritas adalah risiko yang berdampak
langsung maupun tidak langsung terhadap pencapaian
sasaran strategis Kementerian Pertanian atau risiko
yang memiliki level risiko yang melekat (inherent risk) di
atas selera risiko Menteri Pertanian.

Level Unit Kerja Eselon I

Berdasarkan penetapan konteks unit Pemilik Risiko
level Unit Kerja Eselon I, identifikasi risiko dilakukan
terhadap seluruh kegiatan (populasi) yang telah
ditetapkan oleh Unit Kerja Eselon 1.

Level Unit Kerja Eselon 11

Berdasarkan penetapan konteks Unit Pemilik Risiko
level Unit Kerja Mandiri Eselon 11, identifikasi dilakukan
terhadap seluruh kegiatan (populasi) yang telah
ditetapkan oleh Unit Kerja Eselon II;
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d) Level Unit Kerja Unit Kerja Mandiri (UPT)
Berdasarkan penetapan konteks Unit Pemilik Risiko
level Unit Kerja Mandiri (UPT), identifikasi dilakukan
terhadap seluruh kegiatan (populasi) yang telah
ditetapkan oleh Unit Kerja Mandiri (UPT) lingkup
Kementerian Pertanian,;

5) Risiko-risiko yang telah teridentifikasi harus diberikan kode
dengan ketentuan sebagaimana Format-4.

6) Teknik identifikasi risiko juga dapat dilakukan melalui
pertimbangan Pendapat Ahli yaitu pandangan dari ahli
terkait suatu risiko (tidak harus menarik risiko-risiko unit
kerja yang satu atau dua level di bawahnya), misalnya para
pegawai yang telah memiliki jabatan fungsional Auditor
Utama atau Auditor Madya yang telah memiliki sertifikasi
keahlian manajemen risiko.

7) Pengelola Risiko menuangkan hasil identifikasi risiko
sebagaimana Format-5.

8) Jika terdapat risiko baru yang muncul dikarenakan adanya
perubahan pada aspek tertentu di unit Pemilik Risiko, maka
jumlah risiko harus ditambah pada register risiko triwulan
berikutnya. Jika terjadi pergantian Pemilik Risiko atau
koordinator Pengelola Risiko, risiko pada register risiko

tidak boleh dihapus.

Analisis Risiko

Analisis risiko adalah proses penilaian terhadap risiko yang telah
teridentifikasi dalam rangka mengestimasi kemungkinan
munculnya dan besaran dampaknya untuk menetapkan level
risiko. Level atau status risiko diperoleh dari hubungan antara
kemungkinan (frekuensi atau probabilitas kemunculan) dan
dampak (besaran efek), jika risiko terjadi. Level risiko disajikan
dalam bentuk matriks analisis risiko.

Analisis risiko bertujuan untuk memilah risiko berdasarkan level
guna penyusunan peta risiko dengan mempertimbangkan
pengendalian yang sudah berjalan. Analisis Risiko mencakup
penentuan kemungkinan (probabilitas) dan dampak dari risiko.

Risiko yang berdampak rendah sedapat mungkin tetap
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diidentifikasi dan dicatat untuk menunjukkan kelengkapan

analisis risiko.

Melalui analisis risiko, Pemilik Risiko dapat menentukan

prioritas risiko yang perlu ditangani dengan kegiatan

pengendalian. Proses/tahapan analisis risiko yang dilakukan
oleh Pengelola Risiko sebagai berikut:

1) Pengelola Risiko mendapatkan hasil identifikasi risiko
sebagaimana Format-5 untuk dilakukan analisis risiko.

2) Pengelola Risiko melakukan penilaian terhadap estimasi level
kemungkinan dan dampak yang kriterianya sesuai Format-2
dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Risiko yang melekat (Inherent Risk)
Pengelola Risiko mengestimasi level kemungkinan dan
dampak risiko dengan mengukur peluang terjadinya
risiko dan mengukur potensi kerugian maksimal jika
risiko terjadi. Estimasi dilakukan tanpa
mempertimbangkan kontrol/pengendalian yang ada.

b) Risiko residu setelah pengendalian yang ada (Residual
Risk)
Pengelola Risiko mengestimasi level kemungkinan dan
dampak risiko dengan mengukur peluang terjadinya
risiko dan mengukur potensi kerugian maksimal jika
risiko terjadi. Estimasi dilakukan dengan
mempertimbangkan pengendalian yang ada (existing
control). Jika pengendalian belum ada atau ada namun
dianggap tidak memadai, maka besaran level risiko
yang melekat tidak dapat turun atau dengan kata lain
besaran level risiko residu setelah pengendalian
yang ada sama dengan besaran level risiko yang
melekat. Pengendalian yang ada juga merupakan
kegiatan pengendalian yang telah diimplementasikan
pada periode sebelumnya.
Estimasi dilakukan berdasarkan analisis atas tren data
risiko yang terjadi pada tahun sebelumnya. Apabila
risiko yang diidentifikasi tidak memiliki data historis
terkait frekuensi kejadian risiko pada tahun

sebelumnya, maka estimasi level kemungkinan dan
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dampak dapat dilakukan dengan menggunakan metode
lain misalnya teknik perkiraan (aproksimasi), pendapat
ahli, konsensus atau pemungutan suara oleh pihak
vang berkepentingan terhadap risiko atau proses
bisnisnya. Apabila dalam satu risiko memiliki lebih dari
satu dampak, maka estimasi terhadap dampak diambil
adalah dampak yang tertinggi.

3) Pengelola Risiko menentukan besaran level risiko dengan
cara mengombinasikan (perpotongan/koordinat) antara level
kemungkinan dan dampak risiko sesuai matriks analisis
risiko sebagaimana Format-3.

4) Pengelola Risiko menuangkan hasil analisis risiko

sebagaimana Format-6.

Evaluasi Risiko
Evaluasi risiko adalah proses untuk menentukan prioritas risiko,
dengan membandingkan antara level risiko yang diperoleh
selama proses analisis risiko dengan selera risiko yang telah
ditetapkan Pemilik Risiko.
Evaluasi risiko bertujuan untuk membantu proses pengambilan
keputusan berdasarkan hasil dari analisis risiko. Proses yang
ada dalam evaluasi risiko akan menentukan risiko mana saja
yang membutuhkan kegiatan pengendalian Kkhusus dan
bagaimana prioritas kegiatan pengendaliannya. Hasil dari
evaluasi risiko adalah daftar prioritas risiko berdasarkan
informasi yang telah diperoleh dari hasil identifikasi risiko dan
analisis risiko serta pertimbangan selera risiko yang kemudian
akan menjadi masukan bagi proses penentuan rencana tindak
lanjut (kegiatan pengendalian).

Proses/tahapan evaluasi risiko adalah sebagai berikut:

1) Dari hasil analisis risiko, pengelola risiko melakukan
pemeringkatan terhadap level risiko residu dengan skor
risiko residu tinggi diletakkan di urutan awal.

2) Dari hasil pemeringkatan risiko residu, Pengelola Risiko
mempertimbangkan level selera risiko yang telah ditetapkan
pada tahap penetapan konteks dengan penjelasan sebagai

berikut:
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a) Selera risiko merupakan besaran level risiko yang
berada dalam area penerimaan risiko dan tidak perlu
dilakukan kegiatan pengendalian.

b) Risiko yang level risiko residu di atas selera risiko
wajib  dilakukan kegiatan pengendalian untuk
menurunkan besaran level risikonya sepanjang sumber
daya yang dimiliki organisasi atau unit kerja memadai
dan efisien.

3) Pengelola Risiko memilih risiko-risiko yang nilai risiko
residu di atas selera risiko untuk diprioritaskan dalam
rencana kegiatan pengendalian sebagaimana Format-7.

4) Pengelola Risiko membuat peta risiko atas daftar risiko
prioritas sebagaimana Format-8.

Peta risiko adalah gambaran tentang seluruh risiko yang

dinyatakan dengan tingkat/level masing-masing risiko.

Sedangkan yang dimaksud level risiko adalah tingkatan

risiko yang terdiri atas lima tingkatan yang meliputi sangat

tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

Respons Risiko

Respons risiko bertujuan memfokuskan perhatian Pemilik Risiko

pada kegiatan pengendalian yang diperlukan telah terjadwal dan

tepat selaras dengan akar penyebab. Respons risiko yang

dilaksanakan manajemen dilakukan dengan cara melakukan

kegiatan pengendalian terhadap risiko-risiko terpilih (hasil

evaluasi risiko/ Format-7) yakni menurunkan level probabilitas

dan/atau level dampak hingga mencapai level risiko yang

dapat diterima (di bawah Selera Risiko) melalui kegiatan

pengendalian.

Langkah kegiatan pengendalian meliputi pengidentifikasian opsi

untuk menangani risiko, menaksir opsi tersebut, menyiapkan

rencana respons risiko dan mengimplementasikan rencana

respons risiko.

Proses/tahapan respons risiko adalah sebagai berikut:

1) Pengelola Risiko dapat melakukan identifikasi terhadap akar
penyebab melalui metode RCA (Root Cause Analysis/

Analisis Akar Masalah) sebagaimana Format-9.
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Pengelola Risiko menuangkan kegiatan pengendalian
terhadap risiko- risiko terpilih ke dalam dokumen rencana
tindak pengendalian sebagaimana Format-10. Kegiatan
pengendalian yang dirancang harus relevan dengan akar
penyebab dan sesuai dengan sub unsur SPIP.

Kegiatan pengendalian yang terdapat dalam dokumen
tersebut bukan merupakan pengendalian internal yang
sudah dilaksanakan dan bukan merupakan bagian dari SOP
yang berlaku karena hal tersebut sudah menjadi
pengendalian yang ada. Pemilihan kegiatan pengendalian
mempertimbangkan biaya dan manfaat atau nilai tambah.
Pengelola Risiko menentukan indicator terlaksananya
kegiatan pengendalian dan pihak yang melaksanakan
kegiatan pengendalian.

Pengelola risiko merencanakan jadwal pelaksanaan kegiatan
pengendalian. Target waktu pelaksanaan realisasi kegiatan
pengendalian diprioritaskan lebih dahulu terhadap risiko
yang levelnya lebih tinggi.

Pengelola Risiko melakukan taksiran terhadap level risiko
(treated risk/nilai ristiko  jika direspon) setelah
mempertimbangkan kegiatan pengendalian. Hal tersebut
dilaksanakan dengan cara mengestimasi level kemungkinan
dan dampak risiko. Level kemungkinan merupakan peluang
terjadinya risiko dalam satu tahun, sedangkan level dampak
risiko merupakan potensi kerugian maksimal jika risiko
terjadi.

Kegiatan pengendalian yang telah diimplementasikan
dimasukkan/berubah menjadi pengendalian yang ada

untuk proses analisis risiko periode berikutnya.

Pemantauan

Pemantauan adalah proses pengawasan yang dilakukan secara

terus menerus untuk memastikan setiap proses manajemen

risiko berfungsi sebagaimana mestinya.

Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa penerapan

manajemen risiko berjalan secara efektif sesuai dengan rencana

dan memberikan umpan balik bagi penyempurnaan proses
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manajemen risiko. Pemantauan dilaksanakan oleh Pengelola

Risiko, Unit Manajemen Risiko (UMR) dan Unit Pengawas Intern

(UPI) dengan penjelasan sebagai berikut:

1)

Pengelola Risiko

Pemantauan yang dilakukan oleh Pengelola Risiko

dilakukan minimal setiap triwulan, namun dapat juga

dilakukan setiap saat atau sesuai kebutuhan, terdiri atas:

a)

b)

Pemantauan terhadap realisasi kegiatan pengendalian.
Pengelola Risiko memastikan apakah kegiatan
pengendalian berjalan dengan baik tanpa hambatan.
Segera  setelah  kegiatan  pengendalian  selesai
dilaksanakan, Pengelola Risiko menuangkan hasil
pemantauan dalam Format-11.

Pemantauan terhadap peristiwa risiko.

Segera setelah risiko terjadi, Pengelola Risiko mencatat
risiko-risiko (seluruh/populasi risiko yang
teridentifikasi sebagaimana Format-5) tersebut dan
menaksir dampaknya. Pengelola Risiko juga mencari
penyebab aktual terjadinya risiko. Pengelola Risiko
menuangkan hasil pemantauan dalam Format-12.
Pemantauan terhadap level risiko aktual dan efektivitas
pengendalian.

Pada akhir tahun, Pengelola Risiko melakukan
penilaian efektivitas pengendalian atas
seluruh/populasi risiko yang teridentifikasi
sebagaimana Format-5 dengan cara membandingkan
nilai/level risiko aktual dengan nilai/level taksiran
terhadap level risiko. Level risiko aktual diperoleh dari
melakukan penilaian risiko berdasarkan pemantauan
terhadap peristiwa risiko sebagaimana Format-12. Jika
nilai/level risiko aktual lebih besar daripada nilai/level
taksiran terhadap level risiko Dberarti kegiatan
pengendalian tidak efektif menurunkan level risiko atau
kegiatan pengendalian belum diimplementasikan,
sehingga Pengelola Risiko harus menambah/mengganti
pengendalian untuk  tahun  berikutnya  atau

mengimplementasikan kegiatan pengendalian yang
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belum dijalankan. Pengelola Risiko menuangkan hasil

pemantauan dalam Format-13.

Unit Manajemen Risiko

Pemantauan yang dilakukan oleh Unit Manajemen Risiko

setiap triwulan, namun dapat juga dilakukan setiap saat

atau sesuai kebutuhan, yang terdiri atas:

a)

b)

Reviu terhadap usulan Pengelola Risiko atas risiko
baru.

Unit Manajemen Risiko menyediakan pilihan daftar
risiko yang akan digunakan oleh Pengelola Risiko dalam
menentukan/identifikasi risiko. Namun demikian,
seiring berjalannya waktu yang memungkinkan
terdapatnya perubahan lingkungan, kebijakan, dan
kondisi sosial membuat daftar risiko tidak mutakhir
sehingga Pengelola Risiko sewaktu-waktu dapat
mengusulkan risiko kepada Unit Manajemen Risiko
untuk direviu sehingga dapat dijadikan risiko yang
teridentifikasi oleh Pengelola Risiko. Unit Manajemen
Risiko menuangkan hasil reviu sebagaimana Format-14.
Pemantauan terhadap realisasi kegiatan pengendalian
Setiap triwulan, Unit Manajemen Risiko melaksanakan
pemantauan terhadap kegiatan pengendalian yang
belum dilaksanakan oleh Pemilik Risiko dan
memberikan umpan balik atas kendala pelaksanaan
(hambatan) pelaksanaan kegiatan pengendalian.
Umpan balik (feedback) bisa saja berupa usulan dari
Unit Manajemen Risiko misalnya melaksanakan
alternatif kegiatan pengendalian yang lebih mudah,
efisien, dan praktis untuk dijalankan oleh manajemen.
Unit Manajemen Risiko menuangkan hasil
pemantauan sebagaimana Format-15.

Pemantauan terhadap efektivitas pengendalian

Setiap akhir tahun, Unit Manajemen Risiko
melaksanakan pemantauan terhadap risiko-risiko yang
level risiko aktualnya belum turun ke level yang dapat
diterima (selera risiko) atau dengan kata lain level

risiko actual yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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taksiran terhadap level risiko. Unit Manajemen Risiko
juga memberikan umpan balik berupa alternatif
kegiatan pengendalian yang lebih mudah dan praktis
untuk dijalankan manajemen dan mampu menurunkan
level risiko ke tingkat yang dapat diterima. Unit
Manajemen Risiko menuangkan hasil pemantauan
sebagaimana Format-16.
3) Unit Pengawas Intern

Unit Pengawasan Intern memastikan bahwa pelaksanaan

manajemen risiko berjalan secara efektif melalui fungsi

pengawasan (pemberian keyakinan dan konsultansi) dengan

melakukan pengawasan intern berbasis risiko yang tata

caranya telah diatur dalam Peraturan Inspektur Jenderal

Kementerian Pertanian tentang Pedoman Pengawasan Intern

Berbasis Risiko yang terpisah dari Peraturan ini.

Informasi dan Komunikasi
Informasi dan Komunikasi (Infokom) merupakan unsur ke-empat
SPIP yang membantu manajemen dalam memastikan bahwa
pengendalian yang dirancang atas setiap risiko telah
dikomunikasikan dengan  pihak-pihak terkait sehingga
pengendalian tersebut dapat terimplementasi secara lebih cepat
dan efektif. Dalam seluruh proses manajemen risiko terdapat
proses infokom. Bentuk infokom antara lain rapat berkala, dialog
risiko, penggunaan sistem informasi dan pelaporan berkala.
Rapat berkala dilakukan pada saat melaksanakan proses
manajemen risiko. Sedangkan dialog risiko dapat dilakukan
setiap saat dan tidak terbatas oleh kegiatan formal. Penggunaan
sistem informasi membantu mendokumentasikan hasil rapat
berkala dan dialog risiko untuk digunakan dalam rangka
implementasi manajemen risiko.
Pelaporan berkala dilaksanakan oleh Pengelola Risiko, Unit
Manajemen Risiko, dan Unit Pengawas Intern kepada pihak yang
berkepentingan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Setiap triwulan Pengelola Risiko Menyusun laporan
penyelenggaraan manajemen risiko sebagaimana Format-17

yang diperuntukkan kepada Pemilik Risiko. Pada akhi tahun
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Pengelola Risiko juga Menyusun laporan tahunan mengenai
efektivitas penyelenggaraan Pengelolaan Risiko sebagaimana
Format-18. Pemilik Risiko menembuskan/mengirimkan
laporan triwulanan dan tahunan tersebut melalui Surat
Pengantar Laporan Pengelolaan Risiko sebagaimana Format-
19 yang ditandatangani Pemilik Risiko kepada Menteri
Pertanian (tembusan ke Kepala Biro Perencanaan
Pertanian), sedangkan untuk unit kerja tingkat Eselon II
ditujukan kepada Sekretaris Jenderal c.q Kepala Biro
Perencanaan Kementerian Pertanian.

Setiap triwulan Unit Manajemen Risiko (UMR) menyusun
laporan penyelenggaraan manajemen risiko sebagaimana
Format-20 yang diperuntukkan kepada Kepala Biro
Perencanaan Kementerian Pertanian untuk dilakukan reviu
dan diteruskan kepada Sekretaris Jenderal untuk
disahkan/ditandatangani. Laporan tersebut dikirimkan
kepada Menteri Pertanian dan ditembuskan kepada seluruh
Eselon I dan Inspektorat Jenderal. Pada akhir tahun Unit
Manajemen Risiko (UMR) juga menyusun laporan
tahunan yang juga merupakan laporan triwulan IV
mengenai efektivitas penyelenggaraan manajemen risiko
sebagaimana Format-21.

Unit Pengawas Intern (UPI) membuat laporan pengawasan
intern berbasis risiko sesuai kebutuhan sebagaimana
Peraturan Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian
tentang Pedoman Pengawasan Intern Berbasis Risiko yang

merupakan bagian yang terpisah dari Peraturan Menteri ini.



2. Format Dokumen

- 28 -

Format 1

FORMULIR PENETAPAN KONTEKS MANAJEMEN RISIKO

Nama Pemilik Risiko
Risiko
Jabatan Pemilik Risiko

Nama Koordinator Pengelola Risiko

Jabatan Koordinator Pengelola Risiko

Periode Penerapan

: diisi dengan nama Pemilik

: diisi dengan jabatan Pemilik Risiko

Pengelola Risiko

Pengelola Risiko

: diisi dengan nama Koordinator

: diisi dengan jabatan Koordinator

: diisi dengan periode Manajemen Risiko

1. Hal-hal yang dapat mengancam eksistensi unit pemilik risiko

No. Ancama Nama Konteks Indikator
diisi dengan hal-hal diisi dengan memilih diisi dengan
yang dapat keberlangsungan entitas | memilih eksistensi
1. | mengancam Kementan atau unit Kementan atau
" | keberlangsungan unit kerja Kementan unit kerja
Pemilik Risiko Kementan tetap
terjaga
............ dan creeeeeedan cerineeedan
2 seterusnya............ seterusnya............ seterusnya............
2. Sasaran Strategis /Program Unit Pemilik Risiko
Nama Konteks
No. (Sasaran Indikator
.......... sudah jelas......... ......... viernenSudah jelas.....o..n.. .
2. | ... dan seterusnya........... |  .oceiinnnn. dan seterusnya............

3. Proses bisnis Unit Pemilik Risiko

No.

Nama Konteks (Proses Bisnis)
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4. Daftar Pemangku Kepentingan

No. Daftar Pemangku Kepentingan

Keterangan

diisi dengan pihak yang menjadi
1 pemangku kepentingan baik internal
’ maupun eksternal

isi dengan deskripsi pemangku
kepentingan dalam hubungannya
dengan pencapaian sasaran unit

5. Selera Risiko

(diisi Selera Risiko Pemilik Risiko serta penjelasannya. Selera risiko yang
ditetapkan oleh Pemilik Risiko level Eselon I, Eselon II dan Eselon HI tidak
melebihi selera risiko Pemilik Risiko level Entitas/Menteri Pertanian.)
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Format 2

KRITERIA KEMUNGKINAN DAN DAMPAK TERJADINYA RISIKO

A.KRITERIA KEMUNGKINAN

Kriteria Kemungkinan

Level _ _
Kemungkinan Persentase dalam 1 | Jumlah Frekuensi -J Kejadian Toleransi
tahun dalam 1 tahun Rendah

Hampir tidak 0% <x< 5% sangat jarang: <2 1 kejadian dalam 5
terjadi (1) kali tahun terkahir

Jarang terjadi (2) | 5% < x< 10% :iarang: 2 kali s.d. 5 | 1 kejadian dalam 4
kali tahun terkahir

Kadang terjadi (3) 10% < x < 20% cukup sering: 6 s.d. | 1 kejadian dalam 3
9 kali tahun terkahir

Sering terjadi (4)

20% < x £ 50%

sering: 10 kali s.d.
12 kali

1 kejadian dalam 2
tahun terkahir

Hampir pasti
terjadi (5)

50% < x < 100%

sangat sering: >12
kali

1 kejadian dalam 1
tahun terkahir

Keterangan:

1. Untuk menilai

tingkat

terjadinya

(level

kemungkinan/frekuensi),

diserahkan kepada Pengelola Risiko berdasarkan pengalaman/kasus

sebelumnya dan ramalan di masa yang akan datang di unit kerja.

2. Untuk memudahkan kuantifikasi level, dapat menggunakan persentase

terjadinya (jumlah kemungkinan dibagi dengan total aktivitas/transaksi)

atau jumlah berapa kali (frekuensi) dalam 1 tahun sebagaimana tabel di

atas. Dalam hal kejadian risiko toleransinya rendah serta memiliki

intensitas yang sangat rendah dalam rentang waktu lebih dari 1 tahun,

misalnya korupsi, kecelakaan kerja, bencana alam, dan kebakaran

gedung, maka Pengelola Risiko dapat menggunakan kriteria kejadian

toleransi rendah sebagaimana tabel di atas.
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Format 3
MATRIKS ANALISIS RISIKO
Tingkat Dampak
Matriks Analisis 1 2 3 4 5
Risiko 5 x 5 T s 7
i . ) B anga
St Minor | Moderat | Signifikan St
Hampir
5 pasti 9 15 18 23 25
terjadi
IZa Sering
=
g 4 terjadi 6 12 16 19 24
v !
£ | 3 | Kadang 4 10 14 17 22
E’: terjadi
© |
< Jarang
.%o 2 terjadi 2 7 11 13 21
I
Hampir
1 tidak 1 3 5 8 20
terjadi
Format 4
DAFTAR KODE RISIKO DAN PENYEBAB
A.KODE RISIKO
No Uraian Kode Penjelasan Keterangan
1 Pemilik Risiko Menunjukkan organisasi | Contoh:
atau unit kerja yang
bertanggung Jawab |® Kementan . untuk
melaksanakan Menteri Pertanian
manajemen risiko e A untuk Sekretariat
Jenderal
e G untuk Inspektorat
Jenderal
e Dst...
2 Kategori Risiko Menunjukkan jenis risiko ¢ 1 untuk Risiko Bencana

yang diklasifikasikan
berdasarkan aktivitas,
bukanlah dampak risiko.
Masing-masing  kategori

risiko dapat dimasukkan :

ke dalam lingkup risiko
strategis  instansi/risiko
strategis unit kerja/risiko
operasional unit kerja

2 untuk Risiko Kebijakan

3 untuk Risiko
Kecurangan
4 untuk Risiko Kepatuhan
5 untuk Risiko
Operasional

6 untuk Risiko Pemangku
Kepentingan
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Nomor Urut Risiko

Menunjukkan nomor urut
risiko dalam bagan risiko
Kementan

1 untuk nomor
yang pertama

2 untuk nomor
yang kedua

dan seterusnya.

urut

urut

contoh pemberian kode:

1. Kementan 2.2

penjelasan:
Kementan | = | Pemilik risikonya adalah Menteri Pertanian
2 = | Risiko merupakan kategori Kebijakan -
2 = | Nomor urut risiko pada bagan risiko Kementan adalah nomor
urut 2 pada kategori kebijakan
2. A4.1
penjelasan:

(A4 = | Pemilik risikonya adalah Sekretaris Jenderal Kementan B
4 = | Risiko merupakan kategori Kepatuhan |
1 = | Nomor urut risiko pada bagan risiko Kementan adalah nomor

- urut 1 pada kategori kepatuhan J

B.KODE PENYEBAB

Kode diisi dengan kombinasi kode risiko, 5SM+EX, dan nomor urut penyebab Kode
SM sebagai berikut:

Contoh pemberian kode penyebab:

Orang (Man)

Dana (Money)

: MN
: MY

Metode (Method) : MD
Bahan (Material) : MR
Mesin (Machine) : MC

Eksternal

: EX

1. Kementan.2. 2.MN. 3

penjelasan:

Kementan |= |Pemilik risikonya adalah Menteri Pertanian
2 = | Risiko meru pakan kate gori Kebijakan
2 = | Nomor urut risiko pada daftar risiko Kementan adalah yang
kedua
MN = | Kate gori Penyebab “ Manusia (Man)’ _
3 = | Merupakan penyebab terkait sumber daya manusia yang
| pertama teridentifikasi oleh pemilik risiko.




2.A.4.1.MY. 1
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penjelasan:
A = | Pemilik risikonya adalah Sekretaris Jenderal Kementan
4 = | Risiko merupakan kategori Kepatuhan
1 = | Nomor urut risiko pada bagan risiko Kementan adalah nomor
urut kesatu pada kategori kepatuhan
MY = | Kategori Penyebab “Uang (Money)”
1 = | Merupakan penyebab terkait uang yang pertama
teridentifikasi oleh pemilik risiko -
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Format 8
PETA
RISIKO
A. Peta
Tingkat Dampak
Matriks Analisis 1 2 3 4 5
Risiko 5 x 5
Tidak | prior | Moderat |Signifiken | >orgat
Signifikan Signifikan
Hampir
5 pasti 15 18
terjadi
gz Sering
§ 4 terjadi 12 16 19
% ' Kadang
& 3 terjadi 14 17
kS
~ Jarang
bgn 2 terjadi 13
& :
Hampir
1 tidak
| ~ terjadi
Keterangan: nilai di atas sebagai contoh.
B. Level Risiko
Level Risiko Besaran risiko Warna
San @t Tin gg¢ § ) 20 s.d 25 Merah
Tin g4 4 ) 16 s.d 19 Oran 2
Rendah 2 ) 6sdll Hi'an
San at Rendah u. } 1sdb Rit1l

Keterangan :

Pengelola Risiko membubuhkan simbol O pada Bagian Peta huruf A
yang merupakan skor risiko residu setelah pengendalian yang ada
perpotongan frekuensi dan dampak.



¢ wojox eped (¢ Aym) qeqaluad eAurpelis) uesere 1ST(J : 9 WO[OY]

{ wojoy eped (g Aym) qeqaiuad eAurpel1a) uesere ISTI(] : G WO[OY

¢ woroy] eped (1 Aym) qeqaiuad eAuipelio] uesere 1S1( : 4 WOIOY]

¢ woloy euewre3eqas oxIsu eAurpel1al Sunsduel qeqafuad 1s11( : £ WOI0Y
/ yeurioq eped g woloy euBUTESeqas oXISL ueeieAutad 1s[( : g WOT0y]

/ yewioy eped 1 wo03 BUBWIEZE(IS ONISLI POy ISTI(] : [ WO0Y]

uerelroq unte) s1q : (9) mng

oxrsu yyyrad jrun gureu T : (€) mng

ruedueIalal]
o1 6 8 L 9 S 1% € (4 !
qeqaAuag
uUBIEpuU23uUdJ UeIBIsdaly] qeqakusd Iexy S Aym ¥ Aym e Aiym Z Aiym 1 Aym | odisny ueeieAuisd | opoy
P03

6 TBULIOy

Aoc .......................... . unyer,
Adw .......................... * OISR MITWSd 11UN

(SISATVNV SNV LO0Y) HVIVSVIN I3V SISITYNV

IN.VI




(8 woro3) qeqaiuad resfe eAurpe(1o] epundusw ynjun 3ueouerp uisul 3uek uermepuaduad uejerdos ISTI( : O] WOOY]
g jruny 4 jewioyd eped ueniusloy rensas qeqaiuad opoy IS ¢ 6 WO0Y

'S
Aym ueSuop redures 1 Aym e3nl und mydaq ‘nyes wep yiqay sup jedep qeqaluad rexqy "¢ Aym ueduop redwes uexrerndusw nprad xepn
eyew ‘g AUym WN[Gas UeNWIP yepns qeqaiuad 1exe exif unwe)N "Jyxeial/reuy qeqolusad sexe ueynwousw redures BAUSTISISS UBP
9 Aym wojoy uexdists exews (2, wolox) ¢ Aym/qeqafuod elurpelis] uesere jedepio) yisew exIir - (Iryxe1s) qeqaiuad) qeqoaluad resfe IsTi(g : § WO[0Y]

g wofoy eped ({ fiym) qeqaluad vAurpelis) uesere 1s1(J : / WOJOY

lmvl



"wrerelroq unye) suq ¢ (q) mng

‘oxIsu yfrurad Jrun eureu st ¢ (e) mng

uedueIaloy]
4! 1T 0] 6 8 - 9 S 14 € c I
OISTY dIdS
oA sedureq | ISUITRIA | nyyes | werenoy] qemel insun uweiepusSusd | qeqakusg ONISTY ONISTY 00
1081e], | 03Pyl | Sun33ueudd qnsg ue1eIgoy] ueeleAuIag suodsay ueeleAulad poX
suodsairp 3uek oXISTY ISBeMIISers]
Aﬂ.v .......................... . .Q_s.ﬁ_...mrﬁ

A.mv .......................... : OVMMWE VM..H.—..H._”HHom H.HHHD

01 1euLIOy

NVITVANHONIC MVANILL VNVONHA

l.v.—Vl



‘¢ Jeurioy eped ONISLI SISI[EUE SILIJEW UBNIESepPIaq OISLI [9A3] ISTI(] : g TIO[0Y]

‘uexnenp ¢ woloy eped uerepusduad uejerday eueoual eqiqede oIS vAurpel1a) sfedurep reu st : 11 WOOY]

‘uest{enp § woloy eped ueiepuaduad ueierday eueoual efiqede oxIsu eAurpel1a) veun{dunmal Te[u IS : O Wo03]
‘uerepuasuad Uejerday euURdOUAI Seje ueeuesye[od UB[IMLI) BUBOUII ISTI(J © 6 WOOY]

“eAuure] ynjuaq neje ‘isexnde ‘uswnyop edniaq ueiepuaduad uejerdoy uerenyoy ueedniow Suek 10)eIpUr ISTI(] :  § WO[O]
‘uerrepuoduad uererdoy ueseuesyew 3uek yeqefod /seyrd 1sTI(] ¢ £, WO[OY]

‘uerepusduad uelerdoy euedual ueduop uelreiiaq Jued JIdS INSUn qns BURU ISIK] : O WO[OY]

‘(6 Yewrod Q1 woloy noedusw jedep) uemepusduad ueyerday IS : G WOo0Y]

"ueN3UuoSoIp
yedep 4 woox exew ‘edwrep @Bueinduowl Yeepe ¢ wWoloy BYI ‘(6 jewio g woloy noedusw jedep) qeqodlusd rexe IS : { WO[OY

‘(o3{1s11 sfedurep neje/uep IsuUaNyay] Bueindusw) uerrepusduad uejerdoy uenlny 1ST(] : € WO[OY]
‘6 yeunioy g wojo3 euewredeqas oxIsiI ueeieAutad IST(] : g WOOY]

‘6 JeWIO 6 WOoY euewredeqas qeqaluad apox ISI(] @ [ WOo[od]

Im.vl



‘01 Jeurio ¢ UWIOJOY BUBIUTESEJIS UB[NMLI] BUBDOUAI ISTI(] : Q WO[0Y]

‘0T JeuLio g WOOY BURWIESE(IS UBIEN[Y JOJBIPUI IST(J | G WIO[03]

01 yeurioy ,, uro[oy euewredeqas uelepuaguad uejerday uexeuesyeaw 3ueA yeqelod /xeyrd s1( ¢ WooY]
‘01 yeurioy g wolo3 euewredeqas ueepuaduad uelerdas IS | £ Wooy]

‘01 yeurnIo g woloy euewredeqas ONISTI ueeyeAutad ST | g WOJO)]

‘01 yeunioy [ wojoy euewredeqds qeqaluad apo3 1s[(] : 1 Wojoy]

"trere(raq wenmLn s1(T - (9) Mng

‘uerel1aq unye) s : (q) mng

"ONISTY NI U eureu st : (e) mng

‘uegue1aloy]
8 L 9 g ¥ € < I
B[EpUdY] qeme[ uerepuadusd
npEem Iseseay nisfem 1081e],| (Upupnyay) J0¥ENIPU] OISR UeeIRAUId] apo]
/uerequrey Sun33ueusg ueyerday]
(0) UB[NMILI],
(@) - unye[,
(e) = : OXISR] MWL TN

NVITVANHONHd NV.LVIDAN NVAVINVINAG dv.I4vd

11 yewioyg

I@.Tl



‘NI em 1931e) Tensas UeNISBSIe2JIp wnjaq uverepuaduad weyerdoy el erepuss|/uejequiey Uerean IS @ g WIO[OY

‘uerrepuaduad uejyerday] ueeuesyelad nyxem 1seseal (eddue) S ¢ L WOTOY

Ihvl



‘(uesi8uosoIp yedep ‘BAuwIn(agas ISeXnuopLIa) wnfaq qeqaiuad exil) qeqaiusd ueyequre) ueednisuw 3ueA qeqaiuad apox wedusp 1ISHg

. @ WoloY]
‘oxIsi em1stiad norwad 13ojoucts] ue3udp IST(] : / WO0Y]
‘OISR eduwrep J03s UB3Uap ISU(] : 9 WO[OY]
‘uerpe[s3 yedwa ueduap IS : G WO[OY
uetpefoy (ed3ue) weduap 1SN : { WOOY]
‘(uexduosoNIp jedep ‘eAUwIn(ogas ISEUIIUIPLIS) WN[aq OMISLI BxIl) g yeurro] eped g wolos euewWIE3eqas OISLI ueeleiurad ISI(] | ¢ WO[O3]
‘Tpef1o) 3uef oXIstI/ uelpe[sy vureu ISI(] : g WO[OY]
(uex3uosoqp jedep ‘eAuwn[aqas ISEXUIIUSPLIa] Wwn[aq oIsLI exIf) ¢ yewiod eped ¢ wooy euewrededas OISLI PO ISTI(] : T WO[03]
‘werelroq wenmin ST : (9) mng
"uerefioq unye) 1S : (q) Ing
"ONISTY I Jrup eureu 1sU( : () mng
e3ueid)ay]
8 L 9 S b € c It
edure ueipefo
qeqaiusd apo3] BMIISLIO NOTWRJ i a P ueipeloy] nep | OISR ueeleAUIdd BeMIISIIo] URTRIN apoy
10YS yedwa],
(@) - : ue[MMLI],
(q) untye,

(e) ** : ONISTY HIIUIad U

OJIST VMILSINHd dVAVHIAL NVNAV.LNVINH]

1 Yeulioyg

Iw.VI



G jewno eped g woloy euewredeqos OMISLI BIWRU ISTI(] : g WOoY]

G 7eu10 eped G WIOTO3 BUBWIEZE(IS OMISII POy IST(T : T WO[03]

uerelraq unyes suq : (q) mng

OISTY HIWISJ JTUN BWeU Is1( : (e) mng

l@.vl

: yeduela]ay]
IT 01 6 8 L 2 S 14 € z I
ONISTY unye;
OHISTH
ISBPUSWONY |  Iselasd TeTIN yedureq | SuUSNIaIy | ONISTY TE[IN Nedureq | 1susnIaIy T OISy ueerekuiog | SPOH
werpefoy]
BNy OISR [2Ad] uodsourq Suex OISR L
(@) unyeg,
(e) ~* :OXISRY HIIwIad 3TN
OJISTd THAHT NVAVINVINHL AV.ILAVA
€1 lewioyg



Je8au requraq O] wojo eped oxIst refru exif uexreq1ad [SepUaTIONaI ISTI(] : [ WO[OY]

6 Wo[03 ueduap g wooy eped exdue YISIDs IS1(] : 0T WOo[03]

€ Jeur1o,] eped OMISHL SISI[EUR SILIJeW UEHIBSBPIdq ONISLI [9A] ISTI(J : § WOJO3]

(z1 1ewa0,] rep uerndwisay) (enise oNfIsu ueinnduod uesireseptaq yedurep [9A3] 1SN : g WO[OY]
(21 rewzoy 1rep uenduwisay) enise oNISU veinynduod uedIeseploq ISUSNNaI] [9A9] ISTI(] : /, WO[0Y
01 Yewroy eped g wolos] Buewredeqas ONISLI [9AJ] ISTI(] | O WOO3

01 Yeurioy ][ wWoloy BuewWIESeqas OXISM eAuipe1d] sjedurep Teqiu 1s1(J : G WO0Y]

01 yeurIoy (T WoJoy euewredeqas oXISLI BAUIpe[19] Ueun{dunuway] Te[Iu IST(] : { WO

untye) | ewre[ds (g yeuLio) oxisu uetpeloy yerwnl s : ¢ Wwooy]

- 06 -



Navd OMISTAd NVINSN NIAHA

b1 YeuLIOy

|Hml

J[eloyIp ONISU wernsn eIl Uesefe ST : 9 WOOY]
{ejoyp oISty wemnsn eIl (A) SUQ : G Wo[oy]
BIILIANIP ONISL tensn exIl (A) ISHQ :  { Wojoy
ues[nsngusw uek OIS JITwad JTUN BWRU ISTI(] © € WOJ03]
OISTI UB[NST SB)e URTRIN ISTI(] - ¢ WO[0Y]
ININ JOWOU IST(] © [ WOJOY
uerelroq unye} s1Q ¢ () mng
werefroq venmin s1q ¢ () mng
‘uedueialay]
9 S v € 4 I
yeiouQ eI uesery ECEd ErNd MSN5UdG OIS OMISTY ueeiRAUIo] UBRINS) ON
niAsy sniyeis s 3N
(@) - unyeq,
(e) - : ue[nMLIL],




-52 -

Format 15

DAFTAR RENCANA KEGIATAN PENGENDALIAN YANG BELUM

TEREALISASI
Triwulan : ... (a)
Tahun i... (b)
Rencana Target | Pernyataan Kode |Penanggung-
e Kegiatan Waktu Risiko Peny jawab Keterangan
ebab

1 2 3 4 5 5 Z

Keterangan:

Butir (a) : Diisi triwulan berjalan

Butir (b) : Diisi tahun berjalan

Kolom 1 : Diisi nomor urut

Kolom 2 : Diisi kegiatan pengendalian sebagaimana kolom 5 Format 10
Kolom 3 : Diisi rencana triwulan sebagaimana kolom 9 Format 10

Kolom 4 : Diisi pernyataan risiko dari rencana kegiatan pengendalian yang belum
terealisasi

Kolom 5 : Diisi kode penyebab dari rencana kegiatan pengendalian yang belum
terealisasi

Kolom 6 : Diisi jabatan penanggungjawab yang belum merealisasikan rencana
kegiatan pengendalian

Kolom 7 : Diisi keterangan mengapa belum direalisasikan
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Format 16

PEMANTAUAN TERHADAP EFEKTIVITAS PENGENDALIAN
Tahun C... (8)

Kode Pernyataan Kode Risiko yang| Risiko | Pemilik Keterangan
Risiko Db e soen Aktual | Risiko (Usulan/Komentar)
1 2 3 B 5 6 7
Keterangan.

Butir (a) : Diisi tahun berjalan

Kolom 1 : Diisi kode risiko sebagaimana kolom 1 pada Format 6
Kolom 2  : Diisi nama risiko sebagaimana kolom 2 pada Format 6
Kolom 3 : Diisi kode penyebab sebagaimana kolom 9 Format 9
Kolom 4 : Diisi level risiko sebagaimana kolom 12 Format 10
Kolom 5 : Diisi level risiko sebagaimana kolom 9 Format 13
Kolom 6 : Diisi Pemilik risiko

Kolom 7 : Diisi keterangan apakah efektif atau tidak, dan tindakan lanjutan yang
diperlukan
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Format 17

LAPORAN TRIWULANAN PENGELOLA RISIKO

BERISI KOP SURAT UNIT PEMILIK/PENGELOLA RISIKO.

Nomor
Hal
Lampiran

Yth. ... (Diisi nama jabatan pemilik risiko)

di ... (Diisi nama kota) ...

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor ... Tahun 2021
tentang Manajemen Risiko di Lingkungan Kementerian Pertanian, dengan ini
kami sampaikan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko di lingkungan ...
(diisi nama unit kerja pemilik risiko) ... triwulan ... tahun ... dengan uraian

sebagai berikut:
1. Dasar Penugasan

Surat Tugas ... (diisi jabatan pemilik risiko) ... Nomor ... Tanggal ... hal
penyusunan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko di lingkungan ...

(diisi nama unit kerja pemilik risiko) ... triwulan ... tahun ... .

2. Tujuan Penugasan

Kegiatan penyusunan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko
bertujuan sebagai implementasi fungsi komunikasi dan pemantauan oleh
Pemilik Risiko dan melaporkan hal-hal yang membutuhkan
solusi/rekomendasi kepada Biro Perencanaan untuk membantu Pemilik

Risiko dalam mencapai tujuan.
3. Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan pemantauan manajemen risiko di lingkungan ... (diisi nama unit
kerja pemilik risiko) ... dilakukan terhadap kejadian risiko dan kegiatan
pengendalian yang dilaksanakan sampai dengan triwulan ... tahun ... .

4. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan ...
Tahun ... sebagai berikut:
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a. Identifikasi Risiko
Jumlah risiko yang telah teridentifikasi sebanyak ... risiko (Populasi
Risiko). Daftar risiko yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada
Lampiran 1. Populasi Risiko). Daftar risiko yang telah
teridentifikasi dapat dilihat pada Lampiran 1. (Daftar risiko mengacu
pada Format 5)

b. Jumlah usulan risiko sebanyak ... risiko yang telah diusulkan
kepada Unit Manajemen Risiko. Daftar usulan risiko sebagai berikut:

No. Nama Usulan Risiko Usulan Kode Risiko

2.
dst.
c. Analisis Risiko

1) Jumlah risiko yang belum ada existing control sebanyak ...
risiko atau ...% dari jumlah/populasi risiko.

2) Jumlah risiko yang sudah ada existing control namun belum
memadai (masih berada di atas selera risiko) sebanyak ...
risiko atau ...% dari jumlah/populasi risiko. Daftar analisis
risiko dapat dilihat pada Lampiran 2. (Daftar risiko prioritas
mengacu pada Format 6)

d. Evaluasi Risiko

Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak ... risiko

(...% dari ... risiko). Daftar risiko prioritas unit kerja dapat dilihat

pada Lampiran 3. (Daftar risiko prioritas mengacu pada Format 8)

e. Kegiatan pengendalian

1) Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai
dengan triwulan I sebanyak ... kegiatan pengendalian. Daftar
rencana tindak pengendalian dapat dilihat pada Format 4.
(Daftar kegiatan pengendalian mengacu pada Format 10)

2} Jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampai

dengan triwulan I sebanyak ... atau ...% dari ... kegiatan

pengendalian.
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3) Kegiatan pengendalian yang telah dilaksanakan sebelum
rencana sebanyak ... yang seharusnya dilaksanakan pada
triwulan berikutnya.

4) Daftar kegiatan pengendalian yang belum terealisasi sebanyak...
atau ... % dari kegiatan pengendalian. Daftar pemantauan
kegiatan pengendalian dapat dilihat pada Lampiran 5. (Daftar

realisasi kegiatan pengendalian mengacu pada Format 11).

f.  Pemantauan Keterjadian Risiko

Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan I
sebanyak... kejadian. Daftar pemantauan keterjadian risiko dapat
dilihat pada Lampiran 6. (Daftar kejadian risiko mengacu pada Format

12).

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Jabatan Pengelola Risiko,

tanda tangan dan cap jabatan

Nama Pengelola Risiko
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Format 18

LAPORAN TAHUNAN PENGELOLA RISIKO

Nomor

Hal

BERISI KOP SURAT UNIT PEMILIK/PENGELOLA RISIKO...

Lampiran

Yth. ... (Diisi nama jabatan pemilik risiko)

.. di ... (Diist nama kotaq) ...

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor ... Tahun 2021 tentang

Manajemen Risiko di Lingkungan Kementerian Pertanian, dengan ini kami

sampaikan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko di lingkungan ... (diisi

nama unit kerja pemilik risiko) ... tahun ... dengan uraian sebagai berikut:

1.

Dasar Penugasan

Surat Tugas ... (diisi jabatan pemilik risiko) ... Nomor ... Tanggal ... hal
penyusunan laporan pemantauan dan efektivitas penyelenggaraan
Manajemen Risiko di lingkungan ... (diisi nama unit kerja pemilik risiko) ...

tahun ... .
Tujuan Penugasan

Kegiatan penyusunan laporan  pemantauan dan  efektivitas
penyelenggaraan Manajemen Risiko bertujuan sebagai implementasi
fungsi komunikasi dan pemantauan oleh Pemilik Risiko dan melaporkan
hal-hal yang membutuhkan solusi/rekomendasi kepada Biro

Perencanaan untuk membantu Pemilik Risiko dalam mencapai tujuan.
Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan pemantauan efektivitas manajemen risiko di lingkungan ... (diisi
nama unit kerja pemilik risiko) ... dilakukan terhadap kejadian risiko dan
kegiatan pengendalian yang dilaksanakan sampai dengan triwulan IV

tahun ... .

Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan IV Tahun
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a. Identifikasi Risiko

Jumlah risiko yang telah teridentifikasi sebanyak ....... risiko (Populasi
Risiko). Daftar risiko yang telah teridentifikasi dapat dilihat pada Lampiran
1 (Daftar risiko dapat mengacu pada Format 5).

b. Jumlah wusulan risiko sebanyak .... risiko. Daftar usulan risiko
sebagai berikut:
No. Nama Usulan Risiko (Pernyataan) Usulan Kode Risiko
1.
2.
dst.

¢. Analisis risiko

1)  Jumlah risiko yang belum ada existing control sebanyak ....
risiko atau ... % dari jumlah/populasi risiko. Jumlah risiko
yang sudah ada existing control namun belum memadai
(masih berada di atas selera risiko) sebanyak ... risiko atau
...% dari jumlah/populasi risiko.

2) Daftar analisis risiko dapat dilihat pada Lampiran 2 (Daftar
risiko mengacu pada Format 6).

d. Evaluasi Risiko

Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak ... risiko (
... % dari ... risiko) ). Daftar risiko prioritas unit kerja dapat dilihat

pada Lampiran 3 (Daftar risiko dapat mengacu pada pada Format 7).

e. Kegiatan pengendalian

1) Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai
dengan triwulan I sebanyak ... kegiatan pengendalian. Daftar
rencana tindak pengendalian dapat dilihat pada Lampiran
4 (Daftar kegiatan pengendalian mengacu pada Format 10)

2) Jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampai
dengan triwulan I sebanyak ... atau ...% dari ... kegiatan
pengendalian

3) Kegiatan pengendalian yang telah dilaksanakan sebelum
rencana sebanyak ... yang seharusnya dilaksanakan pada

triwulan berikutnya.
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4) Daftar kegiatan pengendalian yang belum terealisasi sebanyak

atau...% dari kegiatan pengendalian. Daftar pemantauan

kegiatan pengendalian dapat dilihat pada Lampiran 5. (Daftar
realisasi kegiatan pengendalian mengacu pada Format 11)

f. Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan IV
sebanyak ... kejadian. Daftar pemantauan keterjadian risiko dapat
dilihat pada Lampiran 6 (Daftar kejadian risiko mengacu pada Format 12)

g. Pemilik risiko menetapkan selera risiko sebesar ... . Berdasarkan
hasil pemantauan dan pengukuran risiko sampai dengan triwulan 1V,
jumlah risiko yang berhasil turun ke level yang dapat diterima
sebanyak ... risiko (mengacu pada Format 13) atau ... persen dari total
risiko yang teridentifikasi.

h. Jumlah risiko yang tidak berhasil turun ke level yang dapat
diterima sebanyak ... risiko (mengacu pada Format 13) atau ... persen
dari total risiko yang teridentifikasi.

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Jabatan Pengelola Risiko,

tanda tangan dan cap

jabatan

Nama Pengelola Risiko
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Format 19

SURAT PENGANTAR DARI PEMILIK RISIKO
ATAS LAPORAN TRIWULANAN/TAHUNAN UNIT KERJA PEMILIK RISIKO

KOP SURAT PEMILIK RISIKO

Nomor
Hal
Lampiran

Yth. Menteri Pertanian RI

(atau Sekretaris Jenderal c.q. Kepala Biro Perencanaan untuk unit kerja tingkat
eselon 1)

di Jakarta

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor ..... Tahun 2021

tentang Manajemen Risiko di Lingkungan Kementan, dengan ini kami

sampaikan laporan penyelenggaraan Manajemen Risiko di
lingkungan.....(diisi nama unit kerja pemilik risiko) ........... untuk triwulan
....... / tahun ..... sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian Saudara, kami

mengucapkan terima kasih.

Kepala Unit Kerja,

tanda tangan dan cap jabatan

Nama Kepala Unit Kerja

Tembusan Yth.
Kepala Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Kementan
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Format 20

LAPORAN TRIWULAN UNIT MANAJEMEN RISIKO

KOP SURAT SEKRETARIAT UTAMA

Nomor
Hal
Lampiran

Yth. Kepala BPKP

di Jakarta

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor ... Tahun 2021
tentang Manajemen Risiko di Lingkungan Kementerian Pertanian, dengan ini
kami sampaikan laporan pemantauan atas penyelenggaraan Manajemen
Risiko pada seluruh unit pemilik risiko di lingkungan Kementan triwulan ...

tahun ... dengan uraian sebagai berikut:
1. Dasar Penugasan

Surat Tugas Kepala Biro Perencanaan Nomor ... Tanggal ... hal
penyusunan laporan pemantauan atas penyelenggaraan Manajemen

Risiko pada Pengelola Risiko di lingkungan Kementan triwulan ... tahun

2.  Tujuan Penugasan

Kegiatan penyusunan laporan pemantauan Manajemen Risiko bertujuan
untuk memberikan umpan balik kepada Pemilik Risiko yang memerlukan

solusi/rekomendasi dari Biro Perencanaan dalam rangka pencapaian

tujuan.
3. Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan pemantauan manajemen risiko dilakukan terhadap 1 (satu)
Pengelola Risiko level entitas (Kementan), ... Pengelola Risiko level unit
kerja eselon I (Direktorat Jenderal/Inspektorat Jenderal/Badan), dan ...
Pengelola Risiko level unit kerja eselon II (Direktur, Kepala Biro,
Sekretaris, Inspektur dan Kepala Pusat), dan Unit Pelaksana Teknis

mandiri (Balai Besar) di lingkungan Kementan pada triwulan ... tahun
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4. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan ... Tahun ...
a. Jumlah risiko yang teridentifikasi sebanyak ... risiko.

b. Jumlah usulan/tambahan risiko yang teridentifikasi (jika ada)

sebanya ... risiko. Daftar usulan sebagai berikut:

No. | Nama Usulan Risiko| Usulan Kode | Pemilik Risiko Status
(Pernyataan) Risiko (Diterima/
Ditolak)
1.
2.
dst.

c. Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak ... risiko (...
% dari ... risiko)
d. Daftar pengendalian yang ada yang:
1)  Jumlah risiko yang belum ada pengendalian sebanyak ... risiko
atau ...% dari jumlah risiko.
2) Jumlah risiko yang sudah ada pengendalian yang ada namun
belum memadai sebanyak ... risiko atau ...% dari jumlah risiko.
e. Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai
dengan triwulan ... sebanyak ... kegiatan pengendalian.
Sedangkan jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi
sebanyak ... atau ...% dari ... kegiatan pengendalian.
f.  Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan triwulan ...
sebanyak ... kejadian,

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Sekretaris Jenderal,

tanda tangan dan cap jabatan

Nama Sekretaris Jenderal
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Format 21

LAPORAN TAHUNAN UNIT MANAJEMEN RISIKO

BERISI KOP SURAT SEKRETARIAT JENDERAL KEMENTAN

Nomor T diisi tanggal.....
Hal

Lampiran

Yth. Menteri Pertanian RI

di Jakarta

Berdasarkan Peraturan Kementerian Pertanian Nomor ... Tahun 2021
tentang Manajemen Risiko di Lingkungan Kementerian Pertanian, dengan ini
kami sampaikan laporan efektivitas penyelenggaraan manajemen risiko pada
pengelola risiko di lingkungan Kementan tahun ... dengan uraian sebagai

berikut:
1. Dasar Penugasan

Surat Tugas Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian Nomor
Tanggal ... hal penyusunan laporan pemantauan dan -efektivitas
penyelenggaraan Manajemen Risiko pada unit pemilik risiko di

lingkungan Kementan tahun ... .
2. Tujuan Penugasan

Kegiatan penyusunan laporan  pemantauan dan efektivitas
penyelenggaraan Manajemen Risiko bertuyjuan untuk mengetahui
keberhasilan Pengelola Risiko dalam mengelola risiko dan sejauhmana

Biro Perencanaan dalam membantu Pemilik Risiko mencapai tujuan.
3. Ruang Lingkup Penugasan

Kegiatan ini dilakukan terhadap seluruh Pengelola Risiko beserta risiko

dan kegiatan pengendaliannya yang dilaksanakan selama tahun ... .
4. Hasil Pemantauan Manajemen Risiko sampai dengan Triwulan IV Tahun

a. Jumlah risiko yang teridentifikasi sebanyak ... risiko.
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Jumlah usulan risiko sebanyak ... risiko. Daftar usulan risiko

sebagai berikut:

No. Risiko (Diterima/

Nama Usulan | ;0100 Kode|  Pemilik Status

Risiko Risiko Ditolak)
(Pernyataan)

dst.

Analisis risiko

1) Jumlah risiko yang belum ada pengendalian sebanyak ... risiko
atau ... % dari jumlah risiko.

2) Jumlah risiko yang sudah ada pengendalian namun belum
memadai (masih berada di atas selera risiko) sebanyak ... risiko
atau ... % dari jumlah risiko.

Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak ... risiko

(... % dari ... risiko).

Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan sampai dengan

triwulan IV sebanyak ... kegiatan pengendalian. Sedangkan jumlah

kegiatan pengendalian yang telah terealisasi sampai dengan triwulan

IV sebanyak ... atau ...% dari ... kegiatan pengendalian.

Jumlah kejadian risiko yang muncul sampai dengan ftriwulan IV

sebanyak ... kejadian.

Berdasarkan hasil pemantauan dan pengukuran risiko sampai

dengan triwulan IV, jumlah risiko yang berhasil turun ke level yang

dapat diterima sebanyak ... risiko atau ... persen dari total risiko yang
teridentifikas

Jumlah risiko yang tidak berhasil turun ke level yang dapat

diterima sebanyak ... risiko atau ... persen dari total risiko yang

teridentifikasi.

Daftar risiko tersebut sebagai berikut:

No.

Riciko | Nilai Treated | Nilai Risiko | Pemilik gz‘ila; g;glaarfa/n
Risk Aktual Risiko g !
Komentar
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b)

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih.

Sekretaris Jenderal,

tanda tangan dan cap jabatan

Nama Sekretaris Jenderal

MENTERI PERTANIAN

REPUBLIK INDONESIA,
\/—--_-_

SYAHRUL YASIN LIMPO



